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 Abstract-Population data clustering in Penembang Village 

using K-Means Clustering Algorithm-Means Clustering can help 

manage population data in Penembang Village, particularly in 

relation to social assistance. It can provide information on the 

results of population data grouping, which has been divided into 

two clusters, namely Cluster C1 (in dire need of assistance) and 

Cluster C2 (not in need of assistance). It can also help 

Penembang Village Office in determining the priority of residents 

who are in dire need of assistance so that social assistance 

programs are targeted appropriately. The desktop-based 

population data clustering application uses the Visual Basic.Net 

programming language with SQL Server database. Based on tests 

conducted using data from 12.5% of the total 241 households in 

2024, namely 30 households, the results show that the group in 

dire need of assistance (Cluster C1) consists of 12 households 

with a percentage of 40%, and the group that does not need 

assistance (Cluster C2) consists of 18 households with a 

percentage of 60%. Based on testing of the program demo in 

Penembang Village Office, it is found that the population data 

grouping application is very easy to operate and very helpful in 

obtaining population data clustering information, thereby 

supporting the decision-making process in determining social 

assistance recipients in Penembang Village Office.  

Keywords: Population Data, K-Means Clustering Method, 

Penembang Village, Social Assistance Program.  

 
Abstrak-Pengelompokan data penduduk di Desa Penembang 

menggunakan Algoritma K-Means Clustering dapat membantu 

mengelola data penduduk di Desa Penembang khususnya 

berkaitan dengan bantuan sosial, dapat membantu memberikan 

informasi hasil pengelompokan data penduduk yang telah dibagi 

menjadi 2 kelompok yakni Cluster C1 (sangat membutuhkan 

bantuan), dan Cluster C2 (tidak membutuhkan bantuan), serta 

dapat membantu mempermudah pihak Kantor Desa Penembang 

dalam menentukan prioritas penduduk yang sangat membutuhkan 

bantuan sehingga program bantuan sosial tepat sasaran. Aplikasi 

pengelompokan data penduduk berbasis desktop menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Basic .Net dengan database SQL 

Server. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

menggunakan data sebanyak 12,5% dari total KK 241 KK Tahun 

2024 yakni sebanyak 30 KK, maka diperoleh hasil bahwa 

kelompok sangat membutuhkan bantuan (Cluster C1) terdiri dari 

12 KK dengan persentase sebesar 40%, dan kelompok tidak 

membutuhkan bantuan (Cluster C2) terdiri dari 18 KK dengan 

persentase sebesar 60%. Berdasarkan pengujian demo program di 

Kantor Desa Penembang, diperoleh hasil bahwa aplikasi 

pengelompokan data penduduk sangat mudah dioperasikan dan 

sangat membantu dalam memperoleh informasi pengelompokan 

data penduduk sehingga mendukung proses pengambilan 

keputusan dalam penentuan penerima bantuan sosial di Kantor 

Desa Penembang 

Kata Kunci :Data Penduduk, Metode K-Means Clustering, Desa 

Penembang, Program Bantuan Sosial 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi Informasi semakin cepat 

baik dibidang pemerintahan, kesehatan, pendidikan, 

maupun perusahaan swasta. Dengan adanya 

teknologi informasi ini, proses pengolahan data yang 

selama ini dilakukan menggunakan kertas, sudah 

diimplementasikan ke dalam bentuk komputerisasi 

melalui aplikasi yang telah disediakan, sehingga 

mempermudah pengguna dan mengemat waktu 

pekerjaan.Program bantuan sosial merupakan salah 

satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama bagi kelompok 

masyarakat yang kurang mampu. Keberhasilan 

program ini sangat bergantung pada ketepatan data 

dan sasaran penerima bantuan. Desa Penembang 

merupakan salah satu Desa yang terdapat di 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Jumlah penduduk yang 

terdapat di Desa Penembang saat ini berjumlah 818 

jiwa yang terdiri dari 322 laki-laki dan 496 

perempuan. Selama ini sistem pendataan pada Kantor 

Desa Penambang dilakukan dengan metode 

pendataan secara langsung dengan meminta data dari 

rumah ke rumah penduduk yang akan dilaksanakan 

oleh Kepala Dusun yang mana wilayah Dusun di 

Desa Penembang terbagi menjadi 3 dusun. Dalam 

menentukan penerima program bantuan sosial, pihak 

Kantor Desa Penembang melakukan melalui 

musyawarah Desa khusus (MusDesus) yang 

didalamnya dihadiri oleh unsur Pemerintah Desa, 

BPD, dan perwakilan masyarakat. Namun dalam 

pelaksaannya terdapat beberapa penduduk yang 

seharusnya mendapatkan program bantuan sosial, 

namun tidak mendapatkan, sehingga proses yang 

selama ini dilakukan kurang tepat sasaran. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini dilakukan kajian 

melalui pendekatan metode data mining dengan cara 
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mengelompokkan data penduduk di Desa Penembang 

untuk program bantuan sosial. Salah satu metode data 

mining yang dapat digunakan yaitu Algoritma K-

Means Clustering. Dengan adanya pengelompokan 

ini, diharapkan dapat membantu pihak Perangkat 

Desa Penembang dalam mengetahui informasi 

penduduk yang telah dikelompokkan menjadi 2 

kelompok yakni sangat membutuhkan bantuan dan 

tidak membutuhkan bantuan berdasarkan beberapa 

aspek penilaian yakni jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan, kondisi rumah, dan jumlah 

pendapatan per hari, dimana data KK pada Kadun I 

sebanyak 110 KK  dengan total 233 penduduk, Kadun 

II sebanyak 53 KK dengan total 98 penduduk, Kadun 

III sebanyak 78 KK dengan total 172 penduduk. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Data Mining merupakan proses iteratif dan interaktif 

untuk menemukan pola-pola atau model baru yang 

shahih (sempurna), bermanfaat dan dapat dimengerti 

dalam suatu database yang besar (massive database). 

Data mining berisi pencarian trend atau pola yang 

diinginkan dalam basis data besar dalam membantu 

pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. 

Data mining memiliki hakikat sebagai disiplin ilmu 

yang tujuan utamanya adalah untuk menemukan, 

menggali, atau menambang pengetahuan dari data 

atau informasi yang dimiliki  (Wahyudi, et al., 2020). 

Clustering adalah suatu metode pengelompokan 

berdasarkan ukuran kedekatan atau kemiripan. 

Clustering juga disebut sebagai segmentasi data 

dalam beberapa aplikasi. Clustering bersifat 

unsupervised learning karena tidak membutuhkan 

proses training dalam pengelompokan kelasnya, 

tidak seperti klasifikasi yang bersifat supervised 

learning (Prianto, 2020). Algoritma K-Means 

merupakan salah satu algoritma clustering yang  

masuk dalam kelompok unsupervised learning yang 

digunakan untuk membagi data menjadi beberapa 

kelompok dengan sistem partisi. Algoritma ini 

menerima masukan berupa data tanpa label kelas. 

Pada algoritma K-Means, komputer 

mengelompokkan sendiri data-data yang menjadi 

masukannya tanpa mengetahui terlebih dahulu target 

kelasnya. Masukan yang diterima adalah data atau 

objek dan k buah kelompok (cluster) yang 

diinginkan. Algoritma ini akan mengelompokkan 

data atau objek ke dalam k buah kelompok tersebut 

(Wanto, et al., 2020). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini 

adalah dengan pengembangan metode waterfall. 

Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan. 

Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenance

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

Keterangan : 

1) Requirement analysis and definition 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap 

sistem yang akan dibuat berdasarkan kendala yang 

ditemukan, kemudian didefinisikan secara rinci 

dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 

2) System and software design 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem 

dengan mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan 

sistem baik perangkat keras maupun perangkat 

lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara 

keseluruhan. Perancangan perangkat lunak 

melibatkan identifikasi dan penggambaran 

abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan 

hubungannya. 

3) Implementation and unit testing 

Pada tahap ini akan dilakukan realisasi terhadap 

perancangan perangkat lunak yang telah dibuat 

sebagai serangkaian program atau unit program. 

Kemudian dilakukan pengujian terhadap unit 

program tersebut.  

4) Integration and system testing 

Pada tahap ini akan dilakukan penggabungan unit-

unit program yang telah diuji sebagai sebuah 

sistem lengkap. Untuk memastikan apakah sesuai 

dengan kebutuhan, maka dilakukan pengujian 

perangkat lunak ke tempat penelitian. 

5) Operation and maintenance 

Pada tahap ini akan dilakukan pengoperasian 

terhadap perangkat lunak dan melakukan 

perbaikan secara berkala untuk meningkatkan 

kinerja dari perangkat lunak tersebut. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 

Pengelompokan data penduduk di Desa Penembang 

menggunakan Algoritma K-Means Clustering dapat 

membantu mengelola data penduduk di Desa 

Penembang khususnya berkaitan dengan bantuan 

sosial, dapat membantu memberikan informasi hasil 

pengelompokan data penduduk yang telah dibagi 

menjadi 2 kelompok yakni Cluster C1 (sangat 

membutuhkan bantuan), dan Cluster C2 (tidak 

membutuhkan bantuan), serta dapat membantu 

mempermudah pihak Kantor Desa Penembang dalam 

menentukan prioritas penduduk yang sangat 

membutuhkan bantuan sehingga program bantuan 

sosial tepat sasaran. Dalam mempermudah proses 
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pengelompokan data tersebut menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering, maka dibangun suatu 

aplikasi berbasis desktop menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic .Net dengan database 

SQL Server yang dapat diakses oleh operator Kantor 

Desa Penembang. Setelah dilakukan pengujian 

menggunakan data sebanyak 12,5% dari total KK 241 

KK Tahun 2024 yakni sebanyak 30 KK, maka 

diperoleh hasil bahwa kelompok sangat 

membutuhkan bantuan (Cluster C1) terdiri dari 12 

KK dengan persentase sebesar 40%, dan kelompok 

tidak membutuhkan bantuan (Cluster C2) terdiri dari 

18 KK dengan persentase sebesar 60%. 

1. Login  

Merupakan antarmuka aplikasi pengelompokan data 

penduduk di Desa Penembang menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering yang digunakan 

untuk memverifikasi username dan password yang 

telah diisi. Jika username dan password yang diisi 

benar, maka akan mendapatkan pesan berhasil. 

sedangkan jika username dan password yang diisi 

salah. 

 
Gambar 2. Form Login  

 
Gambar 3. Pesan Berhasil Login 

 
Gambar 4. Pesan Kesalahan Login 

2. Menu Utama  

Merupakan antarmuka aplikasi pengelompokan data 

penduduk di Desa Penembang menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering yang dapat digunakan 

oleh admin untuk mempermudah proses pengolahan 

data pada aplikasi. Pada menu utama terdapat sub 

menu input data (data penduduk desa, data penilaian 

penduduk desa), pengelompokan algoritma K-Means, 

output data (laporan data penduduk, laporan hasil 

klasterisasi K-Means per penduduk, laporan hasil 

pengelompokan penduduk per tahun), dan logout 

yang memiliki fungsi berbeda-beda. Adapun form 

menu utama. 

 
Gambar 5. Form Menu Utama  

Pada Gambar. terdapat sub menu dari setiap menu 

yang terdapat pada menu utama,  

 
Gambar 6. Sub Menu Input Data 

 
Gambar 7. Sub Menu Output Data 

3. Input Data Penduduk Desa  

Merupakan antarmuka aplikasi pengelompokan data 

penduduk di Desa Penembang menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering yang dapat digunakan 

untuk mempermudah proses pengelolaan data 

penduduk desa per KK yang terdapat di Desa 

Penembang. Pengolahan data tersebut dapat 

dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi, serta 

menghapus data penduduk desa. 
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Gambar 8. Form Input Data Penduduk Desa 

 

 

4. Input Data Penilaian Penduduk Desa 

Merupakan antarmuka aplikasi pengelompokan data 

penduduk di Desa Penembang menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering yang dapat digunakan 

untuk mempermudah proses pengelolaan data 

penilaian penduduk desa, dimana atribut/variabel 

yang dinilai adalah jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan, kondisi rumah, dan jumlah 

pendapatan per hari. Pengolahan data dapat dilakukan 

dengan cara menambah, mengoreksi, serta 

menghapus data penilaian penduduk desa. 

 
Gambar 9. Form Input Data Penilaian Penduduk 

Desa 

5. Pengelompokan Algoritma K-Means 

Merupakan antarmuka aplikasi pengelompokan data 

penduduk di Desa Penembang menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering yang dapat digunakan 

untuk menjalankan proses pengelompokan data 

penduduk desa melalui tahapan dari algoritma K-

Means dan memperoleh hasil pengelompokan data 

tersebut. Adapun halaman form pengelompokan 

algoritma K-Means. 

 

 
Gambar 10. Form Pengelompokan Algoritma K-

Means 

Tersebut terdapat beberapa tahapan proses yang 

terjadi, antara lain: 

a. Data penilaian penduduk desa, dimana proses ini 

dilakukan untuk melihat data penilaian penduduk 

sesuai dengan tahun pendataan yang dipilih. 

 
Gambar 11. Data Penilaian Penduduk Desa 

b. Hasil olah data penduduk (konversi nilai), dimana 

diperoleh dari pengubahan nilai teks pada kondisi 

rumah, dan jumlah pendapatan per hari ke dalam 

bentuk nilai angka 
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Gambar 12. Hasil Olah Data Penduduk 

(Konversi Nilai) 

c. Hasil nilai euclidean setiap iterasi diperoleh dari 

perhitungan nilai olah data penduduk, 

menggunakan rumus nilai euclidean, serta 

melakukan perulangan hingga tidak terjadi 

perubahan data pada setiap cluster,  

 
Gambar 13. Hasil Nilai Euclidean Setiap Iterasi 

d. Hasil pengelompokan data, diperoleh dari 

pengelompokan data penduduk menjadi 2 cluster 

dengan melihat hasil jarak terdekat nilai euclidean 

pada iterasi terakhir. 

 
Gambar 14. Hasil Pengelompokan Data 

 

6. Output Laporan Data Penduduk 

Merupakan antarmuka aplikasi yang memberikan 

informasi output laporan data penduduk yang 

terdapat di Desa Penembang. 

 
Gambar 15. Output Laporan Data Penduduk 

 

7.  Output Laporan Hasil Klasterisasi K-Means Per 

Penduduk 

Merupakan antarmuka aplikasi yang memberikan 

informasi hasil klasterisasi K-Means setiap penduduk 

berada pada kelompok Cluster C1 atau Cluster C2. 

Adapun output laporan hasil klasterisasi K-Means per 

penduduk. 

 
Gambar 16. Output Laporan Hasil Klasterisasi 

K-Means Per Penduduk 
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8. Output Laporan Hasil Pengelompokan Penduduk 

Per Tahun  

Merupakan antarmuka aplikasi yang memberikan 

informasi hasil dari proses pengelompokan penduduk 

yang direkap per tahun. 

 
Gambar 17. Output Laporan Hasil 

Pengelompokan Penduduk Per Tahun 

 
Gambar 18. Output Laporan Hasil 

Pengelompokan Penduduk Per Tahun (Lanjutan) 

B.Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan cara menguji coba 

fungsionalitas dari aplikasi pengelompokan data 

penduduk di Desa Penembang menggunakan 

Algoritma K-Means Clustering. Adapun hasil 

pengujian menggunakan metode black box,  

Tabel 1. Hasil Pengujian 
No. Komponen 

Pengujian 

Skenario 

Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

1 Form Login Memasukkan 

username dan 

password yang 

salah 

Sistem berhasil 

menolak akses 

login dengan 

memberikan 

pesan kesalahan 

Memasukkan 

username dan 

password yang 

benar 

Sistem berhasil 

menerima akses 

login dengan 

memberikan 

pesan berhasil 

2 Form Input 

Data Penduduk 

Desa 

Input data baru 

yang belum ada 

di dalam 

database 

Sistem berhasil 

menyimpan data 

ke dalam 

database dan 

memberikan 

pesan berhasil 

Input data baru 

yang sudah ada 

di dalam 

database 

Sistem berhasil 

menolak 

menyimpan data 

ke dalam 

database dan 

memberikan 

pesan kesalahan 

3 Form Input 

Data Penilaian 

Penduduk Desa  

Input data baru 

yang belum ada 

di dalam 

database 

Sistem berhasil 

menyimpan data 

ke dalam 

database dan 

memberikan 

pesan berhasil 

Input data baru 

yang sudah ada 

di dalam 

database 

Sistem berhasil 

menolak 

menyimpan data 

ke dalam 

database dan 

memberikan 

pesan kesalahan 

4 Form 

Pengelompokan 

Algoritma K-

Means 

Proses 

pengelompokan 

data penduduk 

berdasarkan 

tahun 

pendataan 

Sistem berhasil 

menampilkan 

hasil 

pengelompokan 

per tahap 

algoritma K-

Means sesuai 

dengan tahun 

pendataan yang 

dipilih 

Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa fungsional dari aplikasi 

pengelompokan data penduduk di Desa Penembang 

menggunakan Algoritma K-Means Clustering telah 

berjalan dengan baik sesuai harapan dan dapat 

memberikan informasi hasil pengelompokan data 

penduduk Desa Penembang untuk program bantuan 

sosial menjadi 2 kelompok yakni Cluster C1 

(kelompok sangat membutuhkan bantuan) dan 

Cluster C2 (kelompok tidak membutuhkan bantuan). 
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Selain itu dilakukan pengujian demo program di 

Kantor Desa Penembang dengan jumlah responden 1 

orang yakni Bapak Ari Hanggara selaku Sekretaris 

Desa (kuisioner pengujian demo program terlampir). 

Dari hasil pengujian demo program tersebut, 

diperoleh hasil bahwa aplikasi pengelompokan data 

penduduk sangat mudah dioperasikan dan sangat 

membantu dalam memperoleh informasi 

pengelompokan data penduduk sehingga mendukung 

proses pengambilan keputusan dalam penentuan 

penerima bantuan sosial di Kantor Desa Penembang. 

 

V. PENUTUP 

A.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Pengelompokan data penduduk di Desa 

Penembang menggunakan Algoritma K-Means 

Clustering dapat membantu mengelola data 

penduduk di Desa Penembang khususnya 

berkaitan dengan bantuan sosial, dapat membantu 

memberikan informasi hasil pengelompokan data 

penduduk yang telah dibagi menjadi 2 kelompok 

yakni Cluster C1 (sangat membutuhkan bantuan), 

dan Cluster C2 (tidak membutuhkan bantuan), 

serta dapat membantu mempermudah pihak 

Kantor Desa Penembang dalam menentukan 

prioritas penduduk yang sangat membutuhkan 

bantuan sehingga program bantuan sosial tepat 

sasaran.  

2. Aplikasi pengelompokan data penduduk berbasis 

desktop menggunakan bahasa pemrograman 

Visual Basic .Net dengan database SQL Server 

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

menggunakan data sebanyak 12,5% dari total KK 

241 KK Tahun 2024 yakni sebanyak 30 KK, maka 

diperoleh hasil bahwa kelompok sangat 

membutuhkan bantuan (Cluster C1) terdiri dari 12 

KK dengan persentase sebesar 40%, dan 

kelompok tidak membutuhkan bantuan (Cluster 

C2) terdiri dari 18 KK dengan persentase sebesar 

60%. 

4. Berdasarkan pengujian sistem yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fungsional 

dari aplikasi pengelompokan data penduduk di 

Desa Penembang menggunakan Algoritma K-

Means Clustering telah berjalan dengan baik 

sesuai harapan dan dapat memberikan informasi 

hasil pengelompokan data penduduk Desa 

Penembang untuk program bantuan sosial menjadi 

2 kelompok yakni Cluster C1 (kelompok sangat 

membutuhkan bantuan) dan Cluster C2 

(kelompok tidak membutuhkan bantuan). 

5. Berdasarkan pengujian demo program di Kantor 

Desa Penembang, diperoleh hasil bahwa aplikasi 

pengelompokan data penduduk sangat mudah 

dioperasikan dan sangat membantu dalam 

memperoleh informasi pengelompokan data 

penduduk sehingga mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam penentuan 

penerima bantuan sosial di Kantor Desa 

Penembang. 

 

B.Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, 

maka penulis menyarankan : 

a. Dapat menggunakan aplikasi ini untuk membantu 

program bantuan sosial dalam merekomendasikan 

penduduk yang membutuhkan bantuan tersebut. 

b. Perlu adanya pengembangan sistem untuk 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

pendekatan metode lain sebagai hasil 

perbandingan pengelompokan  seperti Metode K-

Medoid, Fuzzy C-Means dan lainnya.  
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